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Abstrak 

Permasalahan stunting masih menjadi isu kesehatan yang serius karena berdampak pada kualitas pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam jangka panjang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta 

kesadaran orang tua mengenai pentingnya pemenuhan gizi sebagai upaya pencegahan stunting di Kecamatan 

Kenjeran. Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini meliputi edukasi gizi, sosialisasi pola makan 

sehat, serta pemberian informasi terkait praktik pemberian makanan yang tepat bagi anak. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang dan pentingnya pencegahan 

stunting sejak dini. Selain itu, perubahan sikap dan kesadaran orang tua dalam memperhatikan asupan gizi anak 

juga mulai terlihat setelah dilaksanakannya kegiatan ini. Dengan demikian, program pendampingan melalui 

edukasi gizi dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam mendukung upaya penurunan angka stunting di 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: stunting, edukasi gizi, kesadaran orang tua. 

 

 

Abstract 

Stunting remains a significant public health issue due to its long-term impact on children’s growth and 

development. This activity aims to enhance parents’ knowledge and awareness regarding the importance of proper 

nutrition as an effort to prevent stunting in Kenjeran District. The mentoring program was conducted through 

nutrition education, dissemination of healthy eating practices, and the provision of information on appropriate 

child feeding practices. The results indicate that parents’ understanding of balanced nutrition has improved, along 

with their awareness of the importance of early stunting prevention. In addition, positive changes in parents’ 

attitudes toward fulfilling children’s nutritional needs have begun to emerge after the implementation of the 

program. Therefore, mentoring through nutrition education can serve as an effective strategy to support efforts in 

reducing stunting rates in the community. 

 

Keywords: : stunting, nutrition education, parental awarenes. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius, 

termasuk di Kecamatan Kenjeran. Kondisi ini terutama dialami oleh kelompok balita dan berkaitan erat dengan 

kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam jangka waktu lama. Stunting tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan 

merupakan akumulasi dari kurang optimalnya pemenuhan kebutuhan nutrisi anak sejak masa awal kehidupan, 

khususnya pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang merupakan fase krusial bagi pertumbuhan 

fisik dan perkembangan otak anak. Apabila kebutuhan gizi pada masa ini tidak terpenuhi secara adekuat, maka 

risiko terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akan meningkat secara signifikan. Seperti 

penjelasan WHO, identifikasi stunting dapat diukur melalui indikator kriteria stunting yaitu nilai z-score, tinggi 

menurut umur (TB/U) lebih dari dua standar deviasi di bawah median (Permatasari & Eprilianto, 2023). Oleh 

karena itu, stunting bukan hanya persoalan tinggi badan semata, tetapi merupakan indikator adanya gangguan 
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pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis sejak awal kehidupan yang perlu ditangani secara komprehensif dan 

berkelanjutan. 

Kondisi sosial dan ekonomi keluarga juga turut memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mencegah 

stunting. Keterbatasan pendapatan, tingkat pendidikan yang beragam, serta akses terhadap informasi kesehatan 

yang belum merata berdampak pada kualitas dan variasi asupan gizi yang diberikan kepada anak. Keluarga dengan 

sumber daya terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam menyediakan makanan bergizi secara berkelanjutan, 

sehingga anak lebih rentan mengalami kekurangan zat gizi penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal 

(Rustini & Rustam, 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor sosial dan ekonomi keluarga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap upaya pencegahan stunting, karena keterbatasan sumber daya dan akses 

informasi secara langsung memengaruhi kualitas pemenuhan gizi anak serta keberlangsungan pola asuh yang 

mendukung pertumbuhan optimal. 

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada terhambatnya pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta kesehatan jangka panjang. Anak yang mengalami 

stunting berisiko memiliki prestasi akademik yang lebih rendah, produktivitas yang menurun saat dewasa, serta 

kerentanan terhadap penyakit tidak menular di kemudian hari. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menurunkan kualitas sumber daya manusia dan menghambat pembangunan sosial ekonomi suatu wilayah 

(Fatimah, 2025). Oleh karena itu, stunting mejadi permasalahan multidimensional yang tidak hanya berdampak 

pada kondisi fisik anak, tetapi juga memengaruhi kualitas intelektual, produktivitas, serta daya saing sumber daya 

manusia di masa depan, sehingga penanganannya menjadi prioritas penting dalam pembangunan berkelanjutan. 

Selain itu, rendahnya tingkat pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang dan pentingnya pemantauan 

tumbuh kembang anak menjadi faktor dominan yang memperparah permasalahan stunting di Masyarakat (Fadilah 

et al. 2022). Sehingga masih ditemukan anggapan bahwa anak yang bertubuh pendek merupakan kondisi yang 

wajar dan bersifat keturunan, sehingga tanda-tanda awal stunting sering kali tidak disadari dan tidak segera 

ditangani. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman orang tua tentang pola makan 

yang tepat, frekuensi pemberian makanan, serta kebutuhan nutrisi sesuai usia anak berkontribusi besar terhadap 

terjadinya stunting. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pendampingan yang berkelanjutan melalui edukasi gizi dan peningkatan 

kesadaran orang tua sebagai langkah strategis dalam pencegahan stunting. Edukasi yang dilakukan secara 

langsung, kontekstual, dan berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya pemenuhan gizi anak sejak dini serta mendorong perubahan perilaku dalam pola asuh dan pemberian 

makan. Dengan keterlibatan aktif orang tua dan dukungan komunitas, upaya pencegahan stunting dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat keluarga dan masyarakat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun melalui tahapan pelaksanaan yang sistematis dan saling 

berkesinambungan, dimulai dari tahap persiapan hingga evaluasi akhir. Proses pelaksanaan dirancang dengan 

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Asset-Based Community Development (ABCD), sehingga 

masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Dengan 

pendekatan ini, setiap tahapan difokuskan pada pemanfaatan potensi lokal serta penguatan peran masyarakat dalam 

upaya pencegahan stunting. Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksana 

 

2.1 Tahap Persiapan 

      Kegiatan Pengabdian Masyarakat diawali dengan tahap persiapan melalui identifikasi permasalahan serta 

pemetaan aset yang dimiliki masyarakat, termasuk peran kader posyandu dan kelompok orang tua sebagai aktor 

kunci. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam secara semi-terstruktur guna 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai pengetahuan, pengalaman, dan praktik masyarakat terkait 

pemenuhan gizi anak. Hasil dari tahap ini kemudian menjadi dasar dalam pelaksanaan intervensi berupa kegiatan 

edukasi dan pendampingan yang bersifat partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menerima informasi tetapi 

juga dilibatkan secara aktif dalam proses diskusi dan pemecahan masalah. Setelah kegiatan berlangsung, dilakukan 

analisis terhadap data yang diperoleh untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman serta dinamika yang terjadi di 

lapangan. Tahap akhir berupa evaluasi dan penyusunan tindak lanjut dilakukan guna memastikan keberlanjutan 

program (Sarwoyo et al., 2024). Sehingga upaya pencegahan stunting dapat terus dilaksanakan secara mandiri oleh 

masyarakat dengan dukungan aset lokal yang telah dioptimalkan. 

2.2 Tahap Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui metode wawancara 

mendalam (in-depth interview) yang bersifat semi-terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


e-ISSN: 3110-1437 | p-ISSN: 3123-2477 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BERDAMPAK (JUPEMBA) 

Volume 2 No 2 Mei 2026 | Page: 201-211 

https://journals.raskhamedia.or.id/index.php/jupemba 

DOI : https://doi.org/ 10.64803/jupemba.v2i2.139 

 

 

 
 

Copyright © 2026 Author. Published by CV. Raskha Media Group. This is an open-access article 

under the CC BY-SA license ( http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ ) 

 

Page 204 

 

peneliti memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai pengalaman, pemahaman, serta praktik orang 

tua terkait pemenuhan gizi dan pencegahan stunting. Melalui wawancara, responden dapat menyampaikan 

pandangan secara terbuka sehingga data yang diperoleh tidak hanya bersifat faktual, tetapi juga menggambarkan 

konteks sosial dan budaya yang memengaruhi perilaku kesehatan keluarga. Teknik ini dinilai efektif dalam 

penelitian berbasis masyarakat karena mampu menggali makna, persepsi, serta dinamika yang tidak selalu 

terjangkau melalui instrumen kuantitatif seperti kuesioner (Pujihastuti, 2010). Dengan demikian, penggunaan 

wawancara dalam kegiatan ini mendukung proses identifikasi kebutuhan masyarakat secara lebih mendalam serta 

memperkuat validitas data yang diperoleh dari partisipan. 

2.3 Tahap Pelaksanaan Program 

     Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 16 November 2025 dan bertempat di Jalan 

Bulak Banteng Kidul Gang 8, Kelurahan Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada pertimbangan kebutuhan masyarakat setempat terkait peningkatan pemahaman mengenai 

pencegahan stunting serta kemudahan akses bagi orang tua balita dan kader posyandu sebagai partisipan utama. 

Penentuan waktu pelaksanaan dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan peserta dan kondisi lingkungan 

agar kegiatan dapat berlangsung secara optimal dan partisipatif. Penetapan waktu dan lokasi yang tepat merupakan 

komponen penting dalam kegiatan pengabdian masyarakat karena berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan 

masyarakat serta efektivitas pelaksanaan program (Riduwan, 2016). Dengan perencanaan waktu dan tempat yang 

matang, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan suasana edukatif yang kondusif serta mendorong interaksi 

aktif antara pelaksana dan masyarakat. 

2.4 Tahap Pendampingan  

      Partisipan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas beberapa unsur yang memiliki peran strategis 

dalam mendukung keberhasilan program pencegahan stunting. Kelompok utama yang terlibat adalah orang tua 

yang memiliki anak usia 0–24 bulan sebagai sasaran utama edukasi dan pendampingan gizi. Selain itu, kesra dan 

kader posyandu setempat turut berperan sebagai fasilitator lapangan yang membantu proses penyampaian materi, 

pendampingan diskusi, serta penguatan tindak lanjut di tingkat komunitas. Keterlibatan unsur keluarga dan kader 

kesehatan dinilai penting karena keduanya merupakan aktor terdekat yang berinteraksi langsung dengan anak 

dalam pemantauan pertumbuhan dan penerapan pola asuh sehari-hari. Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, 

partisipasi multipihak seperti keluarga, kader, dan tokoh lingkungan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

efektivitas intervensi kesehatan berbasis komunitas (Setiawan & Indriani, 2025). Dengan melibatkan berbagai 

elemen tersebut, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya 

dukungan sosial yang berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting di tingkat lokal. 

2.5 Tahap Evaluasi  

      Kegiatan evaluasi dalam metode pelaksanaan ini difokuskan pada penilaian terhadap hasil pemaparan materi 

edukasi yang telah diberikan kepada peserta. Tahapan ini dilaksanakan secara sistematis setelah kegiatan utama 

selesai, dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman, penerimaan, serta perubahan pengetahuan masyarakat 

terkait pencegahan stunting. Proses evaluasi dirancang secara partisipatif, di mana peserta didorong untuk 

memberikan tanggapan, berbagi pengalaman, serta menyampaikan umpan balik terhadap materi dan metode 

penyampaian yang digunakan. Selain itu, evaluasi juga menjadi sarana untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan pelaksanaan kegiatan sehingga dapat dijadikan dasar dalam perbaikan program di masa mendatang 

(Permatasari & Eprilianto, 2023). Dengan demikian, tahap evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian akhir, 
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tetapi juga sebagai upaya reflektif untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan edukasi yang telah 

dilaksanakan. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

     Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk program intervensi yang dirancang untuk 

memberdayakan komunitas melalui penyampaian pengetahuan dan keterampilan guna menyelesaikan masalah 

nyata di masyarakat, seperti pencegahan stunting melalui edukasi gizi yang bersifat partisipatif dan interaktif. 

Dalam program ini yang dilaksanakan pada 16 November 2025 di Jalan Bulak Banteng Kidul, Kelurahan Sidotopo 

Wetan, Surabaya, peserta yang terdiri dari orang tua balita dan kader posyandu mengikuti rangkaian kegiatan mulai 

dari registrasi, penyampaian materi tentang pencegahan stunting, prinsip gizi seimbang, serta pentingnya 

pemantauan tumbuh kembang anak dalam periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), dilanjutkan dengan tanya 

jawab dan diskusi untuk mendalami pengalaman serta kendala dalam praktik pemberian gizi di rumah. Penggunaan 

media edukatif berupa panduan pertumbuhan anak sebagai alat bantu visual serta metode penyampaian partisipatif 

membantu mendorong keterlibatan aktif peserta, sesuai dengan pendekatan yang terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting (Al-Pansori et al., 2025). 

Partisipasi aktif dalam diskusi dan komitmen peserta untuk menerapkan praktik gizi yang lebih baik diperkuat 

melalui dokumentasi kehadiran, foto, serta rangkuman hasil diskusi sebagai evaluasi program, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan perilaku kesehatan keluarga dan kesadaran pencegahan stunting di komunitas secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Edukasi Kelompok dan Koordinasi dengan Pemangku Kepentingan 

Pada gambar 2 menunjukan kegiatan edukasi kelompok yang dilaksanakan dalam forum pertemuan bersama 

perangkat kelurahan, kader kesehatan, dan perwakilan masyarakat. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian 

menyampaikan materi mengenai pencegahan stunting, peran orang tua, serta pentingnya kolaborasi lintas sektor 

dalam menurunkan angka stunting di Kecamatan Kenjeran. Diskusi yang berlangsung menunjukkan adanya 

dukungan dari pemangku kepentingan lokal terhadap upaya pendampingan yang dilakukan, sekaligus memperkuat 

sinergi antara masyarakat dan institusi terkait (Khoirinisa et al., 2025). Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam 
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menyusun strategi pendampingan pencegahan stunting yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat 

setempat. Yang mana kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang berisi perkenalan tim pelaksana serta 

penyampaian tujuan dan kepentingan program pencegahan stunting kepada peserta. Penyampaian materi awal ini 

bertujuan membentuk pemahaman dasar sebelum memasuki sesi edukasi inti. Edukasi berbasis penyuluhan terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu stunting apabila dilakukan secara komunikatif dan 

informatif.  

 

Gambar 3. Diskusi Awal bersama Kader Kesehatan dan Tim Pendamping 

Pada gambar 3 menunjukkan kegiatan diskusi awal antara tim pelaksana pengabdian masyarakat dengan kader 

kesehatan setempat di Kecamatan Kenjeran. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali kondisi faktual di lapangan 

terkait permasalahan stunting, khususnya pada balita, serta mengidentifikasi faktor penyebab yang masih dominan 

terjadi di masyarakat. Melalui diskusi partisipatif, kader kesehatan menyampaikan pengalaman mereka dalam 

mendampingi keluarga balita, termasuk kendala dalam pemantauan pertumbuhan anak dan rendahnya pemahaman 

orang tua mengenai gizi seimbang. Pada sesi ini, tim pelaksana memberikan materi terkait konsep gizi seimbang, 

pentingnya ASI eksklusif, MP-ASI sesuai standar usia, serta pemantauan pertumbuhan anak melalui kartu menuju 

sehat (KMS). Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media visual agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta. Pendekatan edukatif berbasis komunikasi dua arah dinilai mampu meningkatkan pemahaman ibu balita 

terhadap praktik pemberian makan yang tepat (Pibriyanti & Fathimah, 2024). Penyampaian materi juga 

menekankan bahwa stunting bukan faktor keturunan semata, melainkan kondisi yang dapat dicegah melalui 

intervensi gizi yang tepat. 
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  Gambar 4. Pendampingan dan Edukasi Langsung kepada Orang Tua Balita 

     Gambar 4 memperlihatkan proses pendampingan secara langsung kepada orang tua balita yang dilakukan oleh 

tim pengabdian bersama kader kesehatan. Pada kegiatan ini, orang tua diberikan penjelasan mengenai pentingnya 

pemenuhan gizi anak, khususnya pada masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan, serta dampak jangka panjang stunting 

terhadap tumbuh kembang anak. Edukasi dilakukan secara komunikatif dengan pendekatan personal agar informasi 

dapat dipahami dengan baik. Interaksi dua arah ini memungkinkan orang tua menyampaikan pertanyaan dan 

permasalahan yang mereka hadapi dalam pemenuhan gizi anak sehari-hari. Sesi diskusi dilakukan untuk menggali 

pengalaman, kendala, serta persepsi orang tua terkait pemenuhan gizi anak. Kegiatan ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi antara peserta dan fasilitator sehingga solusi yang diberikan lebih sesuai dengan kondisi lokal 

masyarakat. Metode partisipatif seperti diskusi kelompok dinilai efektif dalam membangun kesadaran kolektif serta 

mendorong perubahan perilaku kesehatan keluarga (Irwanto, 2024). Interaksi aktif peserta menunjukkan adanya 

peningkatan ketertarikan dan keterlibatan dalam isu pencegahan stunting. 

 

 

Gambar 5. Penyampaian Pemaparan Hasil Informasi Gizi 
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     Pada gambar 5 menunjukan kegiatan pembacaan hasil pengabdian masyarakat yang merupakan bagian dari 

tahapan pemaparan data balita di Kecamatan Kenjeran yang teridentifikasi memiliki potensi risiko stunting. Pada 

sesi ini, tim pelaksana menyampaikan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh dari pendampingan 

lapangan, wawancara dengan orang tua, serta koordinasi dengan kader kesehatan setempat. Data yang dipaparkan 

mencakup kondisi pertumbuhan balita. Penyampaian hasil dilakukan secara terbuka dan komunikatif kepada para 

pemangku kepentingan, termasuk kader dan perwakilan masyarakat, sebagai bentuk transparansi sekaligus upaya 

meningkatkan pemahaman bersama mengenai urgensi pencegahan stunting. Pendampingan personal dalam 

program gizi masyarakat terbukti dapat meningkatkan kepatuhan orang tua dalam menerapkan pola asuh dan pola 

makan sehat (Sarwoyo et al., 2024). Dengan adanya konsultasi langsung, peserta lebih terbuka dalam 

menyampaikan permasalahan yang dihadapi. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu mengenali 

kondisi balita yang berisiko sejak dini serta memahami pentingnya peran orang tua dan lingkungan dalam 

mendukung pemenuhan gizi dan pemantauan tumbuh kembang anak secara berkelanjutan. 

 

              Gambar 6. Dokumentasi Bersama sebagai Bentuk Komitmen Bersama 

     Dokumentasi terakhir menampilkan foto bersama antara tim pengabdian, kader kesehatan, serta perwakilan 

masyarakat setelah rangkaian kegiatan pendampingan dilaksanakan. Kegiatan ini mencerminkan adanya komitmen 

bersama dalam mendukung upaya pencegahan stunting melalui edukasi gizi dan peningkatan kesadaran orang tua. 

Foto bersama ini menjadi simbol kolaborasi dan partisipasi aktif seluruh pihak dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal di Kecamatan Kenjeran. Kegiatan ditutup dengan sesi 

evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil pemahaman peserta setelah mengikuti edukasi serta menilai 

efektivitas metode penyampaian materi. Evaluasi merupakan bagian penting dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat karena menjadi dasar perbaikan program ke depan dan memastikan keberlanjutan intervensi 

(Ratnaningsih et al., 2021). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya pencegahan stunting berbasis keluarga. 

3.2. Pembahasan  

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman orang tua mengenai konsep stunting 

dan faktor-faktor yang memengaruhinya, terutama terkait praktik pemberian makanan bergizi dan kebiasaan hidup 
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sehat dalam keluarga (Suryana & Fitriyani, 2024). Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara singkat, sebagian 

besar orang tua menyatakan memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya belum mereka pahami, seperti 

pentingnya variasi makanan, kecukupan protein, serta peran sanitasi dan kebersihan dalam mencegah gangguan 

pertumbuhan anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi yang disampaikan secara langsung dan 

komunikatif mampu meningkatkan kesadaran orang tua terhadap isu stunting secara lebih efektif. 

Analisis dan interpretasi terhadap hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pendampingan 

yang bersifat partisipatif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman orang tua terkait 

pencegahan stunting. Melalui proses pendampingan ini, orang tua tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif untuk merefleksikan pola asuh dan praktik pemberian gizi yang selama 

ini diterapkan dalam keluarga. Interaksi dua arah yang terbangun antara tim pendamping dan masyarakat 

memungkinkan proses edukasi berlangsung secara dialogis, sehingga materi yang disampaikan dapat disesuaikan 

dengan kondisi sosial, budaya, serta kebiasaan setempat (Astuti et al., 2023). Pendekatan ini menjadikan pesan 

edukasi lebih kontekstual, mudah dipahami, dan berpotensi lebih efektif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil tersebut menguatkan pemahaman bahwa perubahan perilaku orang tua dalam pemenuhan gizi dan 

perawatan kesehatan anak tidak dapat dicapai melalui edukasi satu arah semata, melainkan memerlukan proses 

pembelajaran yang berkelanjutan, berbasis pengalaman nyata, serta didukung oleh keterlibatan aktif komunitas. 

Dampak kegiatan pendampingan pencegahan stunting melalui edukasi gizi di Kecamatan Kenjeran terlihat dari 

terjadinya peningkatan kesadaran dan perubahan sikap orang tua terhadap pentingnya peran keluarga dalam 

menjaga tumbuh kembang anak. Orang tua mulai memahami bahwa pencegahan stunting tidak hanya bergantung 

pada faktor medis, tetapi juga pada pola makan, pola asuh, serta konsistensi dalam pemantauan pertumbuhan balita 

(Oktavia, 2021). Peningkatan kesadaran ini mendorong munculnya komitmen orang tua untuk menerapkan praktik 

pemberian makan yang lebih sehat, memperhatikan keberagaman dan kecukupan gizi anak, serta lebih aktif 

memanfaatkan layanan posyandu. Selain itu, keterlibatan kader posyandu dalam kegiatan pendampingan turut 

memperkuat kapasitas komunitas lokal sebagai ujung tombak penyebaran informasi gizi dan kesehatan anak. 

Penguatan peran kader ini memungkinkan keberlanjutan edukasi gizi di tingkat masyarakat, sehingga dampak 

kegiatan tidak berhenti pada saat pelaksanaan program, tetapi berpotensi menciptakan perubahan perilaku jangka 

panjang dan mendukung upaya penurunan prevalensi stunting secara berkelanjutan di tingkat komunitas. 

Selama pelaksanaan kegiatan pendampingan pencegahan stunting melalui edukasi gizi di Kecamatan Kenjeran, 

ditemukan sejumlah tantangan yang memengaruhi optimalisasi capaian program. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu partisipasi orang tua, yang umumnya disebabkan oleh kesibukan pekerjaan dan aktivitas rumah 

tangga sehari-hari, sehingga tidak seluruh sasaran dapat mengikuti kegiatan secara penuh. Selain itu, perbedaan 

latar belakang pendidikan dan tingkat pemahaman orang tua menyebabkan variasi dalam kecepatan penerimaan 

materi edukasi yang disampaikan. Tantangan lainnya berkaitan dengan masih kuatnya kebiasaan lama dalam pola 

pemberian makan anak, termasuk preferensi terhadap jenis makanan tertentu yang kurang bergizi, yang relatif sulit 

diubah dalam waktu singkat (Rahman et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

dalam pencegahan stunting memerlukan pendekatan yang berkesinambungan dan tidak dapat dicapai melalui 

intervensi sesaat. Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi menjadi bahan evaluasi penting untuk perbaikan 

kegiatan ke depan, khususnya dalam merancang strategi edukasi yang lebih fleksibel, berulang, serta adaptif 

terhadap kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat, agar upaya pencegahan stunting dapat berjalan lebih 

efektif dan berkelanjutan.  

4.    KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan pencegahan stunting melalui edukasi gizi di Kecamatan 

Kenjeran, dapat disimpulkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran orang tua mengenai pentingnya gizi seimbang, pola asuh yang tepat, dan pemantauan tumbuh kembang 

anak sejak dini. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap perubahan pemahaman masyarakat bahwa 
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stunting tidak hanya berkaitan dengan tinggi badan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas gizi, kebersihan 

lingkungan, serta pemanfaatan layanan kesehatan. Secara berkelanjutan, program ini berpotensi menumbuhkan 

kepedulian kolektif dalam keluarga dan komunitas untuk mendukung pencegahan stunting. Oleh karena itu, 

diperlukan pelaksanaan program yang berkesinambungan dengan memperluas jangkauan peserta, memperkuat 

kolaborasi antar pihak terkait, serta mengembangkan metode edukasi yang lebih interaktif dan aplikatif. Selain itu, 

perbaikan dalam aspek teknis seperti penyesuaian waktu, penyederhanaan materi, dan pendampingan berkala perlu 

dilakukan agar hasil yang dicapai dapat lebih optimal dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
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